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Pemakaian sepatu hak tinggi berhubungan dengan nyeri otot

betis pada pramuniaga

Yosep Septian' Lie Tanu Merijanti?

ABSTRAK

LATAR BELAKANG

Pada tahun 2014, American Pediatric Medical Association (APMA)
mencatat sebanyak 49% wanita menggunakan sepatu hak tinggi dengan
77% mengalami masalah pada kaki. Selain itu Badan survei di Amerika
Serikat juga mencatat 59% wanita menggunakan sepatu hak tinggi kurang
lebih satu sampai delapan jam perharinya. Bahkan ada yang memakai
lebih dari sepuluh jam secara terus-menerus setiap hari. Dalam hal ini,
pramuniaga merupakan salah satu pekerjaan yang menggunakan sepatu
hak tinggi dalam pekerjaan sehari-hari.

METODE

Penelitian menggunakan studi pendekatan observasional dan metode
potong silang (Cross-sectional) yang dilakukan pada 84 subjek di
Departement Store X di Bogor. Data yang dikumpulkan menggunakan
kuesioner karakteristik responden, dan mengukur derajat nyeri otot
menggunakan metode Visual Analog Scale (VAS). Variabel yang diteliti
adalah posisi saat bekerja, masa kerja, tinggi dan jenis hak sepatu, serta
nyeri otot betis. Analisis data menggunakan Uji Chi-square yang diolah
dengan program SPSS V.21 dengan tingkat kemaknaan adalah nilai
p<0.005.

HASIL

Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan antara tinggi hak sepatu
(p=0.004) dan masa kerja (p=0.042) dengan nyeri otot betis pada
pramuniaga, sedangkan hasil analisis antara posisi saat bekerja, dan jenis
hak sepatu tinggi dengan nyeri otot betis tidak didapatkan hubungan yang
bermakna (p=0.169; 0.082).

KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
masa kerja dan tinggi hak sepatu dengan nyeri otot betis pada pramuniaga
perempuan.

Kata kunci : posisi saat bekerja, masa kerja, tinggi hak sepatu, jenis hak
sepatu, nyeri otot betis
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ABSTRACT

The use of high heels associated with calf muscle pain in salesgirl

BACKGROUND

In 2014, the American Pediatric Medical Association (APMA) noted that 49% of women used high heels with 77%
having foot problems. In addition, the survey agency in the United States also noted 59% of women use high heels
approximately one to eight hours per day. Some even wear it more than ten hours continuously every day. In this
case, salesgirl are one of the jobs that use high heels in their daily work.

METHODS

The study used an observational approach study and cross-sectional method which was carried out on 84 subjects
in Department X Store in Bogor. Data collected using questionnaire characteristic of respondents, and measuring
the degree of muscle pain using the Visual Analog Scale (VAS) method. The variables studied were position at
work, work period, height and type of shoe rights, and calf muscle pain. Data analysis using Chi-square test which
was processed by SPSS V21 program with significance level was p <0.005.

RESULT

The results of the analysis showed that there was a relationship between the height of shoe rights (p = 0.004) and
the work period (p = 0.042) with calf muscle pain on the salesgirl, while the results of the analysis between the
position at work, and the type of high heels with calf muscle pain were not found significant (p = 0.169; 0.082).

CONCLUSION
Research conducted shows that there are associated between work period and high heel shoes with calf muscle

pain in salesgirl.

Keywords : position at work, years of work, high heels, type of shoes, calf muscle pain

PENDAHULUAN

Nyeri otot atau myalgia adalah
suatu gejala yang disebabkan oleh berbagai
kelainan dan kondisi medis." Salah satu nyeri
otot yang cukup sering dikeluhkan yaitu nyeri
otot betis.®’ Nyeri otot betis merupakan nyeri
yang dirasakan di daerah betis, dapat berupa
nyeri lokal maupun nyeri radikular atau
keduanya. Nyeri otot berkaitan dengan kerja
otot yg berlebihan, beban yang berlebihan,
dan peregangan yang berlebihan serta cedera
otot akibat olahraga atau aktivitas sehari-hari.
) Gejala umum nyeri otot meliputi rasa tidak
nyaman pada otot seperti nyeri dan kejang.
Gejala ini bisa muncul pada beberapa otot
tertentu atau menyebar dari satu tempat ke
tempat lainnya.®

Penyebab nyeri otot betis dapat
dikarenakanoleh aktivitasfisik yangberlebihan
sehingga penggunaan otot menjadi lebih
dipaksakan, cedera atau trauma yang membuat
otot terkilir, dan ketegangan terjadi pada salah
satu atau beberapa bagian tubuh akibat dari
posisi tubuh yang tidak ergonomis pada saat
berkerja.*® Dalam hal ini, pemakaian hak
sepatu tinggi merupakan salah satu faktor dari
nyeri otot tersebut. Sepatu hak tinggi adalah
jenis sepatu di mana bagian tumit sepatu lebih
tinggi dibandingkan dengan bagian jari-jari

kaki.® Terdapat berbagai jenis, diantaranya
court shoes/pumps, mules/slippers, stilettos,
sandals platform and wedges.”) Sepatu hak
tinggi pumps dan stilettos merupakan jenis
yang paling sering dipakai pramuniaga.®
Sepatu hak tinggi yang ideal adalah sepatu
yang memiliki tinggi hak 2-3 sentimeter,
sebab otot betis dalam posisi rileks dan
nyaman serta energi yang dikeluarkan untuk
berjalan tidak terlalu banyak. Hak dengan
tinggi 5 sentimeter masih bisa ditolerir, tetapi
pemakainnya paling lama 3 jam dan setelah
itu sebaiknya kaki diistirahatkan.®?

Sepatu hak tinggi di atas lima sentimeter
membuat kaki terus-menerus menjijit, posisi
kaki menukik ke depan, sehingga ibu jari
dan jari-jari kaki menghadap atas.!V Posisi
tersebut bila dalam jangka waktu yang lama
dapat membuat tendon achiles yang berada di
tumit belakang dan otot betis (gastrocnemius)
memendek dan tegang.'? Dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh Dewi dkk, pengaruh
tinggi sepatu terhadap nyeri kaki pramuniaga
kosmetik di Manado tahun 2014 didapatkan
data 3% tidak mengalami nyeri, 23%
mengalami nyeri ringan, 60% nyeri sedang,
14% nyeri berat.'¥

Berdasarkan survei
Pediatric  Medical Association

American
(APMA)
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tahun 2014 mencatat 49% wanita yang
menggunakan sepatu hak tinggi, 77%
mengalami masalah pada kaki.'? Selain
itu Badan survei di Amerika Serikat juga
mencatat 59%wanita menggunakan sepatu
hak tinggi kurang lebih satu sampai delapan
jam perharinya.('¥ Bahkan ada yang memakai
sepatu hak tinggi lebih dari sepuluh jam
secara terus-menerus setiap hari.!> Penelitian
yang dilakukan oleh Duana dan Dewi tahun
2012 mendapatkan keluhan muskuloskeletal
bagian otot ekstremitas bawah paling banyak
ditemukan pada karyawati pusat perbelanjaan
di Kota Denpasar yang memakai sepatu hak
tinggi.('®

Studi  parameter  spatiotemporal
menunjukkan penggunaan sepatu hak tinggi
dapat menurunkan durasi fase stance, yaitu
fase dimana kaki menyentuh tanah, panjang,
dan sudut langkah. Penggunaan sepatu hak
tinggi meningkatkan risiko jatuh karena
plantar fleksi berlebih meningkatkan energi
metabolik saat berjalan dan mempercepat
kelelahan pada otot betis.!?

Penelitian yang dilakukan di Brazil
pada 20 wanita yang menggunakan sepatu
hak tinggi sehari-hari menunjukkan bahwa
penggunaan sepatu hak tinggi jenis Stiletto
dan Platform memiliki efek pada perubahan
posisi pergelangan kaki pada bidang sagital
tubuh atau perubahan pada sudut tibiotarsal.
Perubahan tersebut mengubah keseimbangan
pergelangan kaki, menyebabkan elevasi dan
perpindahan maju dari pusat gravitasi sehingga
terjadi ketidakseimbangan postural.® Ujung
lateral otot Gastrocnemius mempertahankan
kontraksi yang konstan pada sepatu ber-hak
6 cm, dan pemakaian jangka panjang sepatu
hak tinggi menunjukkan adanya perubahan
pola aktivasi otot pada otot ini. Sepatu hak
tinggi juga meningkatkan durasi amplitudo
dan aktivasi seluruh otot Gastrocnemius, yang
dalam jangka panjang bisa menyebabkan
perubahan dalam bentuk postural dan pola
aktivasi otot pemakai sepatu hak tinggi. ¥

Pemakaian sepatu hak tinggi jangka
panjang dapat memperberat masalah
kesehatan kaki dimana tonus otot melemah
sehingga pembuluh darah balik meregang.
Menyebabkan vena kehilangan kelenturannya
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dan menjadi lebih panjang dan lebih lebar.
Akhirnya menyebabkan varises vena. 14

Penelitian ini dirasa penting untuk
dilakukan karena belum pernah diketahui
apakah terdapat hubungan antara posisi, masa
kerja, tinggi dan jenis sepatu dengan keluhan
nyeri otot betis pada pramuniaga.

Dengan dilakukannya penelitian ini,
diharapkan masyarakat paham dan sadar
akan dampak penggunaan sepatu hak tinggi
secaa terus-menerus terhadap nyeri otot betis
sehingga angka kejadian nyeri otot betis
karena pemakaian sepatu hak tinggi dapat
berkurang

METODE

Desain penelitian dilakukan
menggunakan metode analitik observasional
dengan pendekatan potong silang (Cross-
sectional). Penelitian  dilakukan  di
Departement Store X di Bogor. Kriteria
inklusi pada penelitian ini adalah Pramuniaga
perempuan yang berumur 20-35 tahun yang
memiliki berat badan normal (IMT 18.5-22.9)
dengan durasi kerja minimal 8 jam perhari
dan bersedia menjadi responden dengan
mengisi informed consent. Kriteria eksklusi
pada penelitian ini adalah pramuniaga
yang memiliki trauma atau penyakit pada
muskuloskeletal atau kelainan genetik pada
kaki dan sedang hamil atau pasca melahirkan.
Jumlah sampel yang diambil berdasarkan
populasi lokasi penelitian ini berjumlah 84
orang.

Pengambilan data dengan
menggunakan kuesioner karakteristik
responden dan Visual Analog Scale (VAS)
yang digunakan untuk menentukan derajat
nyeri otot betis pada pramuniaga perempuan.

Datayang terkumpul dilakukan analisis
univariat dan bivariat dengan menggunakan
uji Chi-square dan wuji Spearman untuk
menguji hubungan antara pemakaian sepatu
hak tinggi dengan nyeri otot betis pada
pramuniaga perempuan dengan program
Statistical Program for Social Science (SPSS)
V.21 Etik penelitian diperoleh dari Komite
etik riset Fakultas Kedokteran Universitas
Trisakti No 164/KER-FK/VII/2017.
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HASIL

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian
Karakteristik n (%)
Posisi
Berdiri / berjalan 65 (83.3)
Duduk 9 (10.7)
Masa kerja
<1 tahun 37 (44.0)
> 1 tahun 47 (56.0)
Tinggi hak sepatu
<5cm 26 (31.0)
>5cm 58 (69.0)
Jenis hak sepatu
Stilettos 48 (57.0)
Pumps 36 42.9)
Nyeri otot betis
Ringan 21 (25.0)
Sedang 43 (51.2)
Berat 20 (23.8)

Tabel 1 menunjukkan posisi saat

bekerja lebih dominan pada posisi berdiri/
berjalan yaitu sebanyak 65 orang (89.3%), dan
responden yang memiliki masa kerja lebih dari
satu tahun sebanyak 47 orang (56%). Ditinjau
dari tinggi dan jenis hak sepatu, sebagian besar
menggunakan sepatu hak tinggi lebih dari 5
cm (69%) dan menggunakan jenis hak sepatu
stilettos (57.1%). Sebagian besar responden
mengalami nyeri otot betis sedang; yaitu 43
pekerja (51.2%).

Dari Tabel 2 dapat dilihat hasil uji
Spearman diperoleh nilai p=0.169 pada
hubungan antara posisi saat bekerja dengan
nyeri otot betis pada pramuniaga perempuan,

Pematkaian sepatn hak tinggi berbubungan dengan nyeri otot betis

terdapat hubungan yang bermakna

Hasil uji Chi-square diperoleh nilai
p=0.042 pada hubungan antara masa kerja
dengan nyeri otot betis pada pramuniaga
perempuan, dimana nilai lebih kecil dari
tingkat kemaknaan 5% (p<0.05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara dua variabel tersebut.

Pada hubungan antara tinggi hak sepatu
dengan nyeri otot betis pada pramuniaga yang
dilakukan dengan uji Chi-square diperoleh
nilai p=0.004, sehingga disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara dua variabel yang
diteliti tersebut.

Sedangkan hasil wji  Chi-square
hubungan antara jenis hak sepatu dengan nyeri
otot betis diperoleh nilai p=0.082, sehingga
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang bermakna anatar jenis hak sepatu dengan
nyeri otot betis pada pramuniaga.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan tidak
adanya hubungan bermakna antara posisi
saat bekerja dengan keluhan nyeri otot betis
(p=0.169). Hal ini sejalan dengan penelitian
Devi et al, yang meneliti hubungan antara
tingkat risiko ergonomi dengan keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs), bahwa
tidak terdapat hubungan yang bermakna antara
kedua variabel tersebut. Hal ini dikarenakan
sebagian besar pramuniaga bekerja dengan

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ,o6igi  berdiri/berjalan  (terutama  posisi
Tabel 2. Posisi bekerja, masa kerja, tinggi dan jenis hak sepatu dan nyeri otot betis
Nyeri otot betis
Nyeri ringan Nyeri sedang Nyer1 berat p

n (%) n (%) n (%)
Posisi Bekerja
Berdiri/berjalan 16 (19.0) 42 (50.0) 17 (20.2) 0.169+
Duduk 5(6.0) 1(1.2 3@3.6
Jumlah 21 (25.0) 43 (51.2) 20 (23.8)
Masa Kerja
<1 tahun 10 (11.9) 23 (27.4) 4 (4.8) 0.042*
> 1 tahun 11 (13.1) 20 (23.8) 16 (19.0)
Jumlah 21 (25.0) 43 (51.2) 20 (23.8)
Tinggi hak sepatu
>5cm 9(10.7) 31 (36.9) 18 (21.4) 0.004*
<5cm 12 (14.3) 12 (14.3) 2(2.4)
Jumlah 21 (25.0) 43 (51.2) 23 (23.8)
Jenis hak sepatu
Stilettos 8 (9.5) 29 (34.5) 11 (13.1) 0.082*
Pumps 13 (15.5) 14 (16.7) 9(10.7)
Jumlah 21 (25.0) 43 (51.2) 23 (23.8)

+Uji Spearman *Uji Chi Square
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berjalan). Posisi kerja berjalan membutuhkan
gerakan lebih banyak/dinamis sehingga
menyebabkan nyeri musculoskeletal antara
lain nyeri otot betis, risiko ini lebih tinggi jika
dibandingkan pekerjaan dengan posisi statis.
(a7

Hasil  penelitian yang berbeda
didapatkan oleh Maha BAKS dkk yang
mengungkapkan bahwa posisi berdiri dalam
jangka waktu yang lama menimbulkan stress
mekanis dengan akibat nyeri otot betis.!'¥
Penelitian tersebut mendapatkan hubungan
signifikan antara posisi saat bekerja terhadap
nyeri otot betis pada pramuniaga, di mana
semakin lama bekerja dengan posisi berdiri
secara terus menerus maka risiko nyeri otot
betis akan semakin besar.!¥

Ditinjau dari masa kerja hasil uji chi-
square nilai p=0.042 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan bermakna antara masa
kerja dengan keluhan nyeri otot betis pada
pramuniaga, sebagian besar pramuniaga
memiliki masa kerja lebih dari satu tahun di
mana akan melakukan gerakan yang sama
dan berulang. Bekerja dengan menggunakan
sepatu hak tinggi akan menyebabkan otot
ekstremitas bawah menerima tekanan secara
terus-menerus tanpa memperoleh kesempatan
untuk relaksasi dan menimbulkan akumulasi
rasa sakit.!® Pada saat pemakaian sepatu
hak tinggi otot akan berkontraksi untuk
mempertahankan bentuk postural. Kontraksi
otot terus menerus dalam jangka waktu lama
dapat menimbulkan stres mekanis dengan
akibat nyeri otot betis.!”

Selain dipengaruhi oleh posisi dan
masa kerja, terdapat beberapa faktor lain yang
dapat juga menyebabkan nyeri otot betis yaitu
pemakaian sepatu hak tinggi. Berdasarkan
hasil penelitian ini didapatkan hubungan
yang bermakna antara tinggi hak sepatu
dengan nyeri otot betis dengan nilai p =0, dan
berdasarkan pengamatan peneliti sebagian
besar pramuniaga menggunakan sepatu
dengan hak diatas 5 cm untuk menunjang
penampilannya dalam bekerja.

Hasil penelitian ini  mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Dewi dkk yang menuliskan bahwa keluhan
muskuloskeletal terbanyak terjadi pada bagian
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otot ekstremitas bawah khususnya pada kaki
kiri, kaki kanan, betis kanan dan betis kiri.
Hal tersebut disebabkan kaki merupakan
penyokong tubuh pada saat berdiri. Saat
memakai sepatu datar beban tubuh tepat jatuh
pada garis gravitasi dan ditopang secara merata
pada seluruh bagian kaki.('® Berbeda ketika
memakai sepatu hak tinggi (> 5 cm) kaki tidak
mampu menahan beban secara merata dan sulit
menjaga keseimbangan struktur pembuluh
darah vena, sehingga memperberat keadaan
dimana tonus otot melemah dan pembuluh
darah balik meregang. Ini menyebabkan vena
kehilangan kelenturannya, sehingga vena
meregang menjadi lebih panjang dan lebih
lebar akibatnya timbul nyeri atau kejang pada
otot betis.”

Sementara, anatara jenis hak sepatu
dengan nyeri otot betis secara uji statistik
menunjukan tidak terdapat hubungan yang
bermakna bahwa (nilai p=0.082). Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan Destiana
dkk bahwa tipe hak sepatu merupakan
faktor risiko timbunya keluhan nyeri
muskuloskeletal di mana pramuniaga yang
menggunakan sepatu tipe hak medium
dan sempit mengalami keluhan delapan
kali lebih berisiko dibandingkan dengan
pramuniaga yang menggunakan sepatu tipe
hak luas. Sesuai dengan hukum tekanan zat
padat, ketika menggunakan tipe hak sepatu
yang sempit seperti stilettos dan pumps,
mengakibatkan tekanan yang diberikan oleh
pengguna hak sepatu stilettos dan pumps lebih
besar. Sedangkan bila menggunakan sepatu
datar (flat shoes atau wedges), tekanan yang
diberikan akan bertumpu pada permukaan
sepatu (lebih lebar) sehingga tekanannya
menjadi lebih kecil.©

Perbedaan ini dapat disebabkan
banyak hal yang mempengaruhi, seperti tipe
hak sepatu yang diteliti sama-sama memiliki
risiko menyebabkan nyeri otot betis karena
kedua jenis ini memiliki hak yang lancip
pada ujungnya, kemudian merk sepatu yang
digunakan, kenyamanan sepatu, beban sepatu,
dan sudah berapa lama sepatu itu digunakan.

Dalam pelaksanaan penelitian yang
dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan
yang mungkin mempengaruhi hasil dari
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penelitian yang ada. Keterbatasan tersebut
dapat berupa kurangnya jenis hak sepatu yang
diteliti. Selain itu penelitian ini hanya menilai
faktor ergonomis berupa postur tubuh tanpa
melihat faktor individu seperti kebugaran
jasmani atau usia yang dapat mempengaruhi
nyeri otot betis.

KESIMPULAN

Hasil Penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
masa kerja dan tinggi hak sepatu dengan nyeri
otot betis pada pramuniaga perempuan di
Department Store X di Bogor.

Disarankan kepada peneliti yang lain
untuk dapat meneliti berbagai macam jenis
sepatu hak tinggi agar dapat mengetahui
dengan lebih baik hubungan antara pemakaian
sepatu hak tinggi dengan nyeri otot betis dan
meneliti variabel lain yang memiliki hubungan
dengan nyeri otot betis yang tidak diteliti pada
penelitian ini.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terimakasih
kepada pihak-pihak yang telah membantu
dalam proses penyusunan skripsi ini,
khususnya kepada Departement Store X di
Bogor yang telah mengijinkan penulis untuk
mengambil data di tempat tersebut, serta
pramuniaga perempuan yang telah berkenan
menjadi  responden  untuk  menunjang
selesainya penelitian ini.
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